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Foreign Net (IDR Billion) 117.31
. Market Close +/- Chg %
Tradlng Ideas IHSG 6,429.69 47.50 0.74%
Take Stop Nikkei 23,951.81 236.93 1.00%
REKOMENDASI Profit/Bottom Loss/Buy Hangseng 31,904.75 565.88  1.81%
Fishing Back FTSE 100 7,755.93 -13.21 -0.17%
TINS Spec.Buy 930-950 870 Xetra Dax 13,246.33 4582  0.35%
HRUM Trd. Buy 2,640 2,490 Dow Jones 25,792.86 -10.33 -0.04%
WTON Trd. Buy 605 550 Nasdagq 7,223.69 -37.38 -0.51%
TLKM Spec.Buy 4,280-4,310 4,140 S&P 500 2,776.42 -9.82 -0.35%
JSMR  Spec.Buy 6,525-6,600 6,175
See our Trading ldeas pages, for further details Description Last +/- Chg %
Oil Price (Brent) USD/barel 690.15  -11 -1.58%
Saham MKt us$ Rp Oil Price (WTI) USD/barel 63.73 -0.6  -0.89%
Gold Price USD/Ounce 1333.23 -99 -0.74%
Telkom (TLK) NY 3134 4177 \jel-LME (USS$/ton) 12482.00 -3250 -2.54%
Tin-LME (US$/ton) 2050000 1700  0.84%
Stocks Date Agenda CPO Malaysia (RM/ton) 250400 240 0.97%
KRAH 17 Jan EGM Coal EUR (US$/ton) 9430  -1.0 -1.00%
SRS(TS: i;j:: Egm Coal NWC (US$/ton) 102.55 09 0.89%
MDRN 19 Jan EGM Exchange Rate (Rp/USS) 13338.0 3.0 0.02%
Re"sada"’" AL G
Stocks Events IDR/Ratio Cum Medali Dua 1,903.5 2.11% 11.83%
Medali Syariah 1,699.1 -0.05% 1.07%
MA Mantap 1,640.7 2.27% 19.83%
MD Asset Mantap Plus 1,549.3 1.74% 11.77%
MD ORI Dua 2,079.5  5.02% 20.21%
Stocks RatioO: N Trading Date MD Pendapatan Tetap 1,214.1 452% 24.67%
MD Rido Tiga 2,285.7 -1.13% 11.57%
MD Stabil 12248  2.80% 12.61%
Stocks RatioO: N IDR Cum ORI 1,959.7 1.84% 6.47%
MA Greater Infrastructure 1,330.4 5.32% 11.61%
MA Maxima 1,019.8 9.35% 10.14%
MD Capital Growth 1,117.6  13.22% 11.41%
MA Madania Syariah 1,053.9 437%  1.16%
DR (Offer) MA Strategic TR 1,046.0 0.53% 2.34%
MD Kombinasi 819.8 499% 11.32%
f;?;es MA Multicash 13827 0.59%  6.13%
. MD Kas 1,452.6 0.50% 6.32%
Listing
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Market Review & Outlook

IHSG Kembali Memecahkan Rekor di 6,429. IHSG ditutup pada level 6,429 pada akhir perdagan-
gan kemarin, naik 47.5 poin atau 0.74 persen dibandingkan hari sebelumnya. Angka penutupan
tersebut kembali memecahkan rekor IHSG sepanjang masa setelah pertama kalinya ditutup di
atas 6,400. Seluruh indeks sektoral IHSG mencatatkan penguatan, dipimpin oleh sektor infrastruk-
tur (+1.95%), sektor industri dasar dan kimia (+1.71%), dan sektor pertambangan (+1.11%). Saham
-saham yang menjadi top market leader antara lain TLKM (+2.2%), BBRI (+1.7%), GGRM (+2.4%),
UNVR (+0.7%), dan BBCA (+0.6%). Asing kembali mencatatkan net buy sebesar IDR 117.31 Miliar,
melanjutkan reli selama 12 hari berturut-turut sejak awal tahun.

Bersama IHSG, indeks saham lainnya di Asia Tenggara terpantau menguat dengan indeks FTSE
Malay KLCI (+0.01%), indeks SE Thailand (+0.21%), indeks PSEi Filipina (+0.08%), dan indeks FTSE
Straits Time Singapura (+0.48%) masing-masing mencatatkan kenaikan. Di kawasan Asia lainnya,
indeks Nikkei 225 Jepang (+1.00%), indeks Kospi Korea Selatan (+0.72%) Indeks Shanghai Compos-
ite (+0.77%) dan indeks Hang Seng Hong Kong (+1.81%) juga mencatatkan penguatan. Sedangkan
di Amerika Serikat, Indeks Dow Jones Industrial Average (-0.04%), Indeks S&P 500 (-0.35%) dan
Indeks Nasdaq Composite (-0.51%) mencatatkan pelemahan. Reli tiga indeks saham acuan

Amerika Serikat (AS) di bursa Wall Street terhenti terbebani pelemahan saham General Electric
serta penurunan harga minyak yang menyeret sektor energi.

IHSG Fluktuatif, Cenderung Menguat (Range: 6,400—6,460). IHSG ditutup menguat pada perda-
gangan kemarin berada di level 6,429. Penguatan yang terjadi pada indeks berpeluang untuk

mengakhiri konsolidasi selama lebih dari sepekan terakhir dan bergerak menuju resistance level
6,460. Akan tetapi stochastic yang mulai menunjukkan kejenuhan terhadap aksi beli berpotensi
menghambat laju penguatan indeks yang jika berbalik melemah dapat menguji 6,400. Hari ini

diperkirakan indeks bergerak fluktuatif dengan kecenderungan menguat.
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Macroeconomic Indicator Calendar (15 - 18 Januari 2018)
INDONESIA
usD14,79 uUsD15,32
Ekspor (YoY) Dec-2017 -
miliar miliar
uUsD15,06 .
15 Impor (YoY) Dec-2017 i USD15,10 miliar -
miliar
15 Neraca Perdagangan Dec-2017 -0,27 miliar 0,6 miliar 0,13 miliar
18 Suku bunga acuan Jan-2018 4,25% 4,25%
18 Deposite Facility Rates Jan-2018 - 3,50% 3,50%
18 Lending Facility Rates Jan-2018 - 5% 5%
GLOBAL
15 Neraca Perdagangan  Kawasan Euro Nov-2017 - €18,9 miliar
17 Inflasi Inti (YoY) Kawasan Euro Dec-2017 - 0,9%
17 Inflasi (YoY) Kawasan Euro Dec-2017 - 1,4% 1,4%
17 Inflasi (MoM) Kawasan Euro Dec-2017 - 0,4% 0,1%
17 Industri Produksi (YoY) AS Dec-2017 - 0,3% 0,2%
18 PDB (YoY) Tiongkok Q4-2017 - 6,8% 6,8%
18  Produksi Industri (YoY) Tiongkok Dec-2017 - 6% 6,1%
18 Produksi Industri (YoY) Jepang Dec-2017 - 0,5% 3,7%
Continuing Jobless Week Ended . .
18 . AS th - 1,87 juta 1,91 juta
Claims Dec 6 -2017
- . Week Ended ) _
18  |Initial Jobless Claims AS th - 261 ribu 250 ribu
Jan 16 -2017
Michigan Consumer
. AS Jan-2017 - 95,9 97
Sentiment
Sumber: Tradingeconomics (2018)
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Current Macroeconomic Indicators
INDONESIA

Desember 2017 neraca perdagangan Indonesia mengalami
defisit. Neraca perdagangan pada Desember 2017 mengalami
defisit sebesar USDO0,27 miliar yang disebabkan oleh penurunan
ekspor yang lebih besar yaitu 3,46% (MoM) dibandingkan den-
gan penurunan impor yaitu sebesar 0,29%(MoM). Meskipun
demikian, secara umum neraca perdagangan Indonesia pada
2017 mengalami surplus dan meningkat menjadi sebesar
USD11,84 miliar dibandingkan dengan 2016 sebesar USD9,53
miliar. Hal tersebut didorong oleh peningkatan eskpor yang lebih
tinggi dibandingkan impor di tahun 2017 di mana nilai ekspor

tercatat meningkat sebesar 16,22% (YoY) sedangkan impor

Description
JIBOR O/N
JIBOR 1 Week
JIBOR 1
JIBOR 1 Year

Last

4.378%
4.858%
5.892%
7.269%

Interest Rate

Chg 1D (Ppt) Chg YTD (Ppt)

0.000 -4.138
0.000 -4.832
0.000 -6.869
0.000 -7.461

Description
CDS 5Y (BPS)
EMBIG
BFCIUS
Baltic Dry

Last
113.2
457.1

0.7
824.0

Chg 1D (Pts) Chg YTD (Pts)
- -33.87
- 19.71
- 0.72
- -101.00

dengan pertumbuhan yang lebih rendah yaitu sebesar 15,66%

(YoY). (Sumber: BPS)

Exchange Rate

e Pertumbuhan kredit baru meningkat. Berdasarkan survei per- DT last  Chg1D (%) Chg YTD (%)
bankan Bank Indonesia, pertumbuhan kredit pada kuartal IV-2017 USD Index 97.760 0.00% -1.9%
meningkat yang tercermin dari meningkatnya indeks saldo bersih ~ USD/JPY 111.230 0.00% -1.0%
tertimbang kredit baru (SBT) sebesar 94,3% atau lebih besar ~ USD/SGD 1.388 0.00% -1.7%
dibandingkan dengan kuartal sebelumnya sebesar 77,9%. USD/MYR 4.267 0.00% -4.6%
(Sumber: Bank Indonesia) USD/THB 33.990 0.00% -4.4%

USD/EUR 0.897 0.00% -3.2%

GLOBAL USD/CNY 6.798 0.00% -1.8%

e Indeks harga produsen Jepang melambat. Inflasi yang diukur di Sumber: Bloomberg

level produsen (perubahan indeks harga produsen) Jepang pada
Desember 2017 hanya meningkat sebesar 3,1% (YoY) atau lebih
rendah dibandingkan dengan bulan sebelumnya sebesar 3,5%
(YoY) dan ekspektasi pasar sebesar 3,4% (YoY). Meski demikian,
secara umum di tahun 2017, indeks harga produsen mengalami
tren pertumbuhan. (Sumber: Tradingeconomics)

e Inflasi AS bergerak moderat. Inflasi AS pada Desember 2017
tercatat sebesar 2,1% (YoY) atau lebih rendah dibandingkan
dengan bulan sebelumnya sebesar 2,2% (YoY) namun selaras

dengan ekspektasi pasar. Hal yang sama juga terjadi pada inflasi
yang 1,8% (YoY)
dibandingkan dengan data November 2017 dan ekspektasi pasar
1,7% (YoY).

inti meningkat tipis menjadi sebesar

dengan tingkat inflasi sebesar (Sumber:

Tradingeconomics)
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PPRE Serap 20% Dana IPO

PT PP Presisi Tbk. (PPRE) telah menyerap Rp201,3 miliar atau 20,44% dana hasil penawaran umum
perdana (initial public offering/IPO) yang mencapai Rp984,68 miliar.

Berdasarkan laporan realisasi penggunaan dana IPO per 31 Desember 2017 yang dipublikasikan
pada Selasa (16/1/2018), PPRE telah menggunakan Rp201,30 miliar untuk keperluan modal kerja.
Adapun hasil bersih yang berhasil dihimpun melalui aksi korporasi tersebut sebesar Rp984,68 miliar.

Rencana penggunaan dana menurut prospektus PPRE yakni untuk belanja modal senilai Rp689,27
miliar dan modal kerja Rp295,40 miliar. Sampai dengan periode itu, perusahaan pelat merah terse-
but belum menggunakan dana hasil IPO untuk keperluan belanja modal.

Seperti diketahui, PPRE menganggarkan belanja modal atau capital expenditure (capex) sebesar
Rp1,4 triliun pada 2018. Perseroan berencana mengurangi porsi dana untuk akuisisi sepanjang tahun
ini. (sumber : bisnis.com)

INDY Siapkan Capex US$ 140 Juta Untuk PTRO

PT Indika Energy Thk. (INDY) menyiapkan belanja modal sebesar US$140 juta pada tahun ini. Mayo-
ritas dana tersebut akan dikucurkan untuk peremajaan alat entitas anak, PT Petrosea Tbk. (PTRO)

Direktur Keuangan INDY Azis Armand mengungkapkan dari jumlah belanja modal (capital expendi-
ture/capex) tahun ini sebanyak US$140 juta, sekitar US$100 juta akan dialokasikan untuk PTRO. Ren-
cananya, dana tersebut akan digunakan untuk peremajaan peralatan.

Aziz mengungkapkan sudah sejak lama Petrosea tidak melakukan peremajaan alat. Oleh karena itu,
mayoritas capex perseroan pada tahun ini akan dialokasikan untuk itu. (sumber : bisnis.com)

TOPS Peroleh Kontrak Baru Rp1,4 Triliun

Perusahaan kontraktor PT Totalindo Eka Persada Tbk. (TOPS) membukukan total nilai kontrak baru
senilai Rp1,4 triliun pada awal tahun ini. Direktur TOPS Andre Chandra Biantoro mengungkapkan
nilai kontrak proyek tersebut berasal dari dua proyek pemerintah yang digarap perseroan.

Pertama, proyek rumah susun down payment (DP) RpO, di Pondok Kelapa, Jakarta Timur dengan nilai
kontrak yang didapat Rp600 miliar. Proyek tersebut merupakan bentuk kerja sama operasi (KSO)
antara Totalindo dan badan usaha milik daerah (BUMD) PD Pembangunan Sarana Jaya. Dalam
proyek tersebut, TOPS menyertakan porsi 25%.

Kedua, TOPS berhasil mendapatkan kontrak pengerjaan transit oriented development (TOD) Lebak
Bulus, Jakarta Selatan. Andre mengatakan nilai kontrak proyek tersebut mencapai Rp900 milar.

Dengan demikian, sampai dengan memasuki pekan ketiga Januari 2018, TOPS membukukan kontrak
baru dengan total Rp1,4 triliun. (sumber : bisnis.com)
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MTRA Raih Kontrak Pembangunan Crea

Kontraktor swasta, PT Mitra Pemuda Tbk., menyatakan akan mendapatkan kontrak pembangunan
gedung perkantoran Crea yang terletak di Nusa Dua, Bali.

Dalam salinan laporan kepada Bursa Efek Indonesia seperti dikutip pada Selasa (16/1/2018), Direktur
Utama Mitra Pemuda Bisma Novel MF Simatupang menyatakan pemberi kerja pembangunan
gedung perkantoran itu adalah PT Agung Panorama Propertindo.

Menurutnya, perjanjian KSO awal untuk persiapan jika kontrak didapat telah ditandatangani pada 11
Oktober 2017 dan perjanjian KSO ditandatangani pada 7 Desember 2017. Bisman menyatakan para
pihak dalam KSO ini tetap menjadi entitas tersendiri dan tidak ada penggabungan usaha atau tinda-
kan hukum lain yang mengubah status para pihak.

Menurutnya, jenis pekerjaan tahap ini adalah sub-structure senilai Rp14,7 miliar dengan jenis kon-
trak adalah semi turn-key. Dalam waktu dekat, perusahaan atau KSO diharapkan akan mendapatkan
pekerjaan lain dari pemberi kerja. (sumber : bisnis.com)

LINK Siapkan Dana Buyback Rp 1,3 Triliun

Manajemen PT Link Net Tbk. (LINK) menganggarkan dana sebesar Rp1,3 triliun untuk program pem-
belian kembali atau buyback saham di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Rencana buyback tersebut telah disetujui oleh pemegang saham LINK dalam Rapat Umum Pe-
megang Saham Luar Biasa (RUPSLB) di Jakarta, Senin (15/1/2018).

Menurut Irwan Djaja, Direktur Utama LINK, jumlah saham LINK yang akan dibeli kembali maksimum
216,17 juta atau sekitar 7,1% dari total saham ditempatkan dan disetor yang mencapai 3,042 miliar
unit.

Harga buyback yang disetujui para pemegang saham maksimal Rp6.000 per saham. Pembelian kem-
bali saham Perseroan dilaksanakan selama 18 bulan, dari 15 Januari 2018 sampai dengan 15 Juli
2019. (sumber : bisnis.com)

BRNA Serap 100% Dana Rights Issue

PT Berlina Tbk. (BRNA) telah menyerap seluruh dana hasil penawaran umum terbatas Il. Perseroan
telah membelanjakan sebanyak Rp216,99 miliar hingga akhir Desember 2017.

Dalam keterbukaan informasinya, Selasa (16/1/2018), Direktur BRNA Lukman Sidharta mengungkap-
kan dalam penawaran umum terbatas (PUT) Il yang diselenggarakan 14 September 2016, perseroan
mengantongi hasil penawaran sebesar Rp220,11 miliar.

Namun, setelah dikurangi biaya penawaran umum sebanyak Rp3,11 miliar, maka perseroan hanya
mengantongi sebanyak Rp216,99 miliar. Dana tersebut mayoritas digunakan untuk pelunasan pinja-
man investasi ke PT Bank CIMB Niaga Tbk. sebesar Rp94 miliar atau sebesar 43% dari total hasil ber-
sih PUT Il

Selain itu, emiten plastik tersebut juga menggunakan dana untuk pengembangan usaha atau
ekspansi perusahaan dengan penyerapan sebesar Rp66,81 miliar atau sebanyak 31% dari total hasil
bersih PUT Il. (sumber : bisnis.com)
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Tel. +62 21 7917 5599 Fax. +62 21 7919 3900

Kantor Pusat
Menara Bank Mega Lt. 2
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Jakarta Selatan 12790
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